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ABSTRAK 

Kelompok yang rentan mengalami masalah gizi, terutama kekurangan 

energi dan protein adalah anak usia sekolah (6-12 tahun), kemudian obesitas, 

gagal tumbuh, anemia gizi besi, karies gigi serta infeksi cacing. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan tingkat konsumsi zat gizi makro, 

frekuensi jajan dan pengetahuan ibu dengan status gizi indeks IMT/U anak 

sekolah dasar di Sekolah Citra Alam yang dilaksanakan pada bulan Agustus-

September tahun 2019. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan 

desain cross-sectional. Sampel berjumlah 67 orang. Pengambilan sampel 

menggunakan metode accidental sampling. Pengambilan data dengan observasi, 

wawancara langsung recall 2 x 24 jam, FFQ, dan Self Questionnaire pengetahuan 

ibu tentang gizi anak sekolah. Hasil uji statistik chi-square menunjukkan terdapat 

hubungan antara tingkat konsumsi energi (p<0,05), tingkat konsumsi lemak 

(p<0,05), dengan status gizi. Tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin 

(p>0,05), tingkat konsumsi protein (p>0,05), tingkat konsumsi karbohirat 

(p>0,05), frekuensi jajan (p>0,05), pengetahuan ibu (p>0,05) dengan status gizi.  

 

Kata Kunci: Frekuensi Jajan, Pengetahuan Ibu,  Status Gizi, Tingkat Konsumsi 

Zat Gizi Makro  
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Level, Frequency of Snacking, and Knowledge of Mothers with nutritional 
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xvi + 113 pages, 19 tables, 2 pictures + 5 appendix 

ABSTRACT 

Groups that are vulnerable to have nutritional problem especially 

deficiency of energy and protein are school-age children (6-12 years), then 

obesity, growth failure, anemia cause iron deficiency, tooth caries also worm 

infection. This research aim to determine the relationship between macro nutrient 

of consumption level, frequency of snacking, and knowledge of mothers with 

nutritional status of the BMI/Age index of elementary school children at the Citra 

Alam School conducted  in August-September 2019. This study uses descriptive 

research with cross-sectional design with 67 subjects. Places and subjects were 

selected accidental sampling. Data were collection through observation, 

anthropometric measurements, FFQ, recall 2x24 hours and Self Questionnaire 

mother's knowledge about nutrition of school children. The results of the chi-

square statistical test are related to the level of energy consumption (p <0.05), the 

level of fat consumption (p <0.05) with nutritional status. There is no relationship 

between sex (p> 0.05), protein consumption level (p> 0.05), carbohirat 

consumption level (p> 0.05), snack frequency (p> 0.05), mother's knowledge (p> 

0.05) with nutritional status. 

Keywords: Frequency of Snacks, Macro Nutrient of Consumption Level, Mother's 

Knowledge, Nutritional Status.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2018, obesitas 

pada anak adalah salah satu tantangan kesehatan masyarakat global yang 

paling serius di abad ke-21. Hanya dalam 40 tahun jumlah anak usia sekolah 

dan remaja dengan obesitas telah meningkat lebih dari 10 kali lipat, dari 11 

juta menjadi 124 juta (perkiraan 2016). Sedangkan sebanyak 51 juta anak 

diseluruh dunia mengalami kurus (wasted) dan 17 juta sangat kurus (severe 

wasted). 

Hasil Riskesdas secara nasional menunjukkan peningkatan pada status 

gizi lebih pada usia anak sekolah yaitu 15,9% pada tahun 2007 dan 18,8% 

tahun 2013 (Riskesdas, 2007 dan 2013). Sedangkan prevalensi status gizi  

baik  sebesar 70% dan 11,2%  yang berstatus gizi kurang (Riskesdas, 2013). 

Kemudian prevalensi gizi lebih di DKI Jakarta juga meningkat yaitu 12,8% 

tahun 2010 peningkatan pada tahun 2013 yaitu 17,3%  (Riskesdas, 2010 dan 

2013). Hasil Riskesdas 2013 menunjukkan DKI Jakarta termasuk provinsi 

dengan prevalensi sangat gemuk diatas nasional usia 5-12 tahun (30,1%).  

Masalah gizi pada anak usia sekolah dasar antara lain kekurangan 

energi protein (KEP), obesitas, gagal tumbuh, anemia gizi besi, karies gigi 

serta infeksi cacing (Fadil, 2013 dalam Hastutik dan Sri Eka, 2018). Anak-

anak dengan obesitas berisiko memiliki kondisi kesehatan kronis dan 

penyakit lain yang mempengaruhi kesehatan fisik. Termasuk asma, sleep 

apnea (gangguan tidur dimana pernapasan sering berhenti selama tidur), 

masalah tulang dan sendi, diabetes tipe 2, dan faktor risiko untuk penyakit 

jantung (CDC, 2018). Wasting pada anak juga memiliki dampak seperti 

penurunan daya eksplorasi terhadap lingkungannya, lebih mudah menangis, 

kurang bergaul dengan teman sebaya, kurang ceria dan cenderung apatis 

(Pramudya dan Bardasono, 2012). 

Keadaaan gizi seseorang sangat dipengaruhi oleh konsumsi makannya 

sehari-hari. Tubuh memerlukan suplai semua zat gizi yang memadai untuk 

dapat tumbuh dengan baik (Azrimaidaliza dan Purnakarya, 2011). Masalah 

[Type a quote from the document or 
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anywhere in the document. Use the 
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formatting of the pull quote text 
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gizi lebih berhubungan dengan kebiasaan mengonsumsi makanan yang 

mengandung energi, lemak dan gula yang tinggi serta rendahnya konsumsi 

serat namun aktivitas fisik yang kurang (Kelishadi, et al., 2003 dalam 

Abdullah dan Sarkess, 2017). 

Obesitas atau kegemukan terjadi karena mengonsumsi kalori berlebih 

dari yang dibutuhkan tubuh, selain itu faktor-faktor yang menyebabkan 

obesitas antara lain faktor genetik, lingkungan, psikis, kesehatan, obat-

obatan serta faktor perkembangan (Adriani dan Wirjatmadi,  2014). 

Kebiasaan makan maupun konsumsi makan secara langsung mempengaruhi 

status gizi anak (Abdullah dan Sarkess, 2017). Penelitian oleh Sorongan, 

Punuh dan Momongan (2016) pada anak usia kelas 4 dan 5 menunjukkan 

adanya hubungan antara tingkat konsumsi energi dengan status gizi. Selain 

itu menurut oleh Manuhutu et al, (2017) tingkat konsumsi energi, tingkat 

konsumsi protein dan tingkat konsumsi lemak dapat mempengaruhi status 

gizi anak sekolah dasar di Limpakuwus. 

Kebutuhan energi anak sekolah dapat dipenuhi oleh makanan jajanan, 

apabila anak tidak atau kurang sarapan dan tidak membawa bekal (BPOM 

RI, 2013). Konsumsi jajanan (snacking) sekolah berkontribusi penting untuk 

energi dan zat gizi pada anak yaitu sebesar 20-31,1% dari kebutuhan energi 

(Haslina, 2012), sehingga berdampak pada status gizi anak. Berdasarkan 

Laporan Akhir Monitoring dan Verifikasi Profil Keamanan Pangan Jajanan 

Anak Sekolah (PJAS) Nasional Tahun 2008 menunjukkan bahwa PJAS 

menyumbang 31,06% energi dan 27,4% protein dari total asupan sehari. 

Penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat menyatakan frekuensi 

jajan berhubungan positif dengan total asupan energi serta kualitas diet pada 

usia sekolah dasar (Evans, et al., 2015). Hasil survei BPOM RI tahun 2008 

pada 4500 SD di 79 kabupaten dan kota di 18 provinsi di Indonesia 

didapatkan responden yang memiliki frekuensi jajan sering yaitu ≥ 4 

kali/minggu memiliki total energi konsumsi pangan jajanan (384 kkal) 

umumnya memiliki status gizi yang tergolong lebih. Penelitian lain 

menunjukkan ada hubungan pada kebiasaan jajan (frekuensi ≥ 5 

kali/minggu) dengan status gizi lebih (Mariza dan Kusumastuti, 2013). 
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Konsumsi makanan jajanan yang berlebihan juga dapat menyebabkan berat 

badan meningkat jika pilihan jajanan berupa tinggi kalori, gula, dan rendah 

zat gizi (Steiner, et al., 2012).  

Kecukupan zat gizi pada anak usia sekolah penting untuk dipenuhi 

serta pengaruh orang tua juga berguna dalam pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara normal. Untuk mendapatkan anak yang tumbuh 

dengan normal juga tidak lepas dari tingkat pengetahuan ibu terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan anak (Nugroho, 2010). Ibu merupakan 

orang yang paling dekat dengan anak dan memegang peranan penting dalam 

menciptakan status gizi anak yang baik. Ibu yang mempunyai pengetahuan 

gizi yang baik, anak cenderung mempunyai status gizi yang normal (Ulpa, 

et al., 2018). 

Berdasarkan hasil survey pendahulan pendahuluan di Sekolah Citra 

diketahui adanya program dari sekolah untuk membawa bekal makan siang 

(lunch box) dan waktu untuk makan cemilan (snack). Sekolah yang terbuka 

dengan alam, daerah dengan kondisi yang tinggi dalam pembangunan 

manusia, antara lain angka harapan  hidup, pendapatan dan rata-rata lama 

sekolah (Muhammad, 2016),  kegiatan di sekolah yang beragam, serta 

belum pernah dilakukan penelitian dibidang gizi masyarakat terkait status 

gizi. Hal tersebut menjadi alasan peneliti memilih Sekolah Citra Alam 

Jakarta sebagai lokasi penelitian. 

  

B.  Rumusan Masalah 

Tingkat kecukupan energi pada usia sekolah yaitu 86,5% atau dalam 

kategori kurang, dimana tingkat kecukupan energi yang baik menurut 

Kemenkes tahun 2013 adalah 90-119% AKG. Selain itu pada anak usia 

sekolah yang frekuensi jajannya ≥4 kali/minggu memiliki total energi 

konsumsi pangan jajan sebesar 384 Kal yang umumnya berstatus gizi lebih 

(Survei BPOM RI 2008). Kemudian ibu yang memiliki tingkat 

pengetahuan gizi tinggi memiliki anak dengan berat badan normal atau 

berstatus gizi baik (Yabanci, et al., 2014). 
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Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian maupun survei yang 

dilakukan sesuai karakteristik sampel, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah apakah ada hubungan hubungan tingkat konsumsi 

energi, hubungan tingkat konsumsi protein, hubungan tingkat konsumsi 

lemak, hubungan tingkat konsumsi karbohidrat, frekuensi jajan, dan 

pengetahuan ibu dengan status gizi anak sekolah dasar Citra Alam tahun 

2019? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat konsumsi zat 

gizi makro, frekuensi jajan dan pengetahuan ibu dengan status gizi indeks 

IMT/U anak sekolah dasar di Sekolah Citra Alam tahun 2019. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik sampel yaitu jenis kelamin  

b. Mengidentifikasi status gizi anak Sekolah Dasar indeks IMT/U 

c. Mengidentifikasi tingkat konsumsi energi, tingkat konsumsi protein, 

tingkat konsumsi lemak dan tingkat konsumsi karbohidrat 

d. Menganalisis hubungan antara jenis kelamin dengan status gizi siswa  

indeks IMT/U 

e. Menganalisis hubungan antara tingkat konsumsi energi dengan status 

gizi siswa  indeks IMT/U 

f. Menganalisis hubungan antara tingkat konsumsi protein dengan status 

gizi siswa  indeks IMT/U 

g. Menganalisis hubungan antara tingkat konsumsi lemak dengan status 

gizi siswa  indeks IMT/U 

h. Menganalisis hubungan antara tingkat konsumsi karbohidrat dengan 

status gizi siswa  indeks IMT/U 

i. Menganalisis hubungan antara frekuensi jajan dengan status gizi 

indeks IMT/U 

j. Menganalisis hubungan pengetahuan ibu dengan status gizi indeks 

IMT/U 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Institusi Perguruan Tinggi 

Memberikan informasi mengenai hubungan tingkat konsumsi zat gizi 

makro, frekuensi jajan, dan pengetahuan ibu dengan status gizi  anak 

sekolah. Selain itu, bisa dijadikan bahan acuan untuk mengembangkan 

keilmuan dan bahan penelitian selanjutnya. 

 

2. Tempat penelitian 

Dapat digunakan sebagai sumber data dan informasi bagi pihak Sekolah 

Citra Alam mengenai hubungan antara tingkat konsumsi zat gizi makro, 

frekuensi jajan dan pengetahuan ibu dengan status gizi anak sekolah 

dasar di Sekolah. 

 

3. Peneliti 

Mengimplementasikan ilmu gizi yang telah didapat selama perkuliahan 

dan hasil dari penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan, 

pengalaman dan wawasan bagi peneliti. 

 

4. Peneliti lain 

Dapat digunakan sebagai sumber data dan informasi untuk penelitian 

selanjutnya dengan penelitian dibidang yang sama dan waktu serta 

tempat yang berbeda. 

 

E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif berdasarkan desain 

studi cross sectional. Objek penelitian ini adalah anak sekolah dasar Citra 

Alam. Peneliti ingin melihat hubungan tingkat konsumsi energi, tingkat 

konsumsi protein, tingkat konsumsi lemak, tingkat konsumsi karbohidrat, 

frekuensi jajan dan pengetahuan ibu dengan status gizi berdasarkan indeks 

IMT/U pada anak sekolah dasar. Variabel yang diteliti antara lain 

karakteristik sampel (jenis kelamin), tingkat konsumsi energi,  tingkat 
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konsumsi protein, tingkat konsumsi lemak, dan tingkat konsumsi 

karbohidrat selama 2 hari tidak berturut-turut, frekuensi jajan dalam 1 (satu) 

minggu terakhir, dan pengetahuan ibu. Populasi pada penelitian ini 

sebanyak 110 anak dengan sampel sebanyak 68 anak. Penelitian dilakukan 

pada bulan Agustus sampai bulan September tahun 2019. Penelitian yang 

akan dilaksanakan menggunakan metode lembar tanya jawab (kuesioner) 

mengenai identitas responden (siswa-siswi dan ibu/orangtua asuh), form 

Recall 2x24 jam, form FFQ, pengetahuan ibu tentang pesan gizi seimbang 

anak sekolah. Lokasi penelitian yaitu berada di Jalan Damai II no. 54 

Ciganjur Jakarta Selatan. 
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